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Abstrak: Siswa memiliki karakteristik yang unik karena memiliki karakteristik yang berbeda artinya karakter tersebut
tidak mungkin dimiliki oleh orang lain, dalam mempersiapkan kegiatan pembelajaran sangat penting bagi guru untuk
memperhatikan pengetahuannya tentang karakteristik asli siswa. Pembelajaran harus memiliki kurikulum, Pergantian
kurikulum saat ini tidak serta merta dapat memaksimalkan dan meningkatkan kualitas belajar siswa. Penyebabnya karena
minim dalam mengidentifikasi gaya belajar (learning style) karena siswa ketika mneyerap penjelasan guru mempunyai
gaya belajar yang berlainan. adanya penelitian ini adalah untuk menganalisis kecenderungan gaya belajar peserta didik
diSMAM 2 Wuluhan. Hasil analisis ini akan berfungsi sebagai data untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada
kelas tersebut, yang dirancang untuk mempertimbangkan perbedaan karakteristik peserta didik dalam hal gaya belajar.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi kelas,
wawancara dan penyebaran angket. Dengan menggunakan teknik analisis, data yang diperoleh dikelompokkan ke dalam
kelompok gaya belajar tertentu, artinya data tersebut dilihat dan ditelaah untuk menarik kesimpulan. Berdasarkan hasil
analisis gaya belajar siswa SMAM 2 Wuluhan ditemukan bahwa siswa kelas X memiliki gaya belajar yang beragam.
Terbukti bahwa gaya belajar siswa menunjukkan 54% visual, 14% auditori, dan 32% kinestetik Guru dapat
mengembangkan pembelajaran sesuai dengan gaya belajar masing-masing siswa, sehingga siswa merasa lebih nyaman
selama proses belajar mengajar. Dalam hal ini, upaya tersebut diintegrasikan ke dalam pembelajaran berdiferensiasi yang
bertujuan untuk memenuhi berbagai kebutuhan belajar setiap siswa. Pembelajaran yang dibedakan mampu
memperhitungkan perbedaan gaya belajar siswa, sehingga hasil analisis menjadi titik tolak untuk mengelompokkan siswa
berdasarkan perbedaan tersebut untuk rencana studi selanjutnya
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Abstract: Students have unique characteristics because they possess distinct attributes
that cannot be shared by others. In preparing for teaching activities, it is crucial for
teachers to pay attention to their knowledge of the students’ individual characteristics.
Learning should be based on a curriculum. However, a change in the curriculum
nowadays does not necessarily maximize or enhance the quality of student learning. This
is due to the lack of identification of learning styles, as students have different learning
styles when they receive explanations from teachers. The purpose of this research is to
analyze the tendencies of students’ learning styles at SMAAM 2 Wuluhan. The results of
this analysis will serve as data to implement differentiated learning in that class,
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designed to consider the differences in students’ characteristics regarding learning
styles. This research is qualitative descriptive in nature. Data collection techniques
include classroom observations, interviews, and questionnaire distribution. Through the
analysis technique, the obtained data are categorized into specific learning style groups,
meaning that the data are examined and evaluated to draw conclusions. Based on the
analysis of students’ learning styles at SMAM 2 Wuluhan, it was found that students
in class X have diverse learning styles. It is evident that students’ learning styles are
54% visual, 14% auditory, and 32% kinesthetic. Teachers can develop learning methods

in accordance with each student’s learning style, making students feel more comfortable during the teaching and learning process. In
this context, these efforts are integrated into differentiated learning that aims to meet the various learning needs of each student.
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Differentiated learning takes into account the differences in students’ learning styles, and the analysis results become a starting point
for grouping students based on these differences for future study plans.

Keywords: learning styles, differentiated learning, student preferences

Pendahuluan

Kualitas pendidikan Indonesia ditingkatkan dengan mengevaluasi prestasi belajar
siswa. Pendidikan Indonesia saat ini mengalami perubahan positif sejalan dengan
pandangan Ki Hajar Dewantara bahwa pendidikan menitikberatkan pada empat aspek,
yaitu tujuan jasmani, intelektual, spiritual dan sosial. Posisi coach adalah fasilitator dan
motivasi siswa (Febriyanti, 2021). Perubahan kurikulum saat ini menggunakan kurikulum
mandiri yang dikaitkan dengan humanisasi dan kebebasan belajar. Prinsip belajar mandiri
menekankan perlunya memajukan tingkat ekonomi siswa secara efektif agar mereka belajar
secara optimal (Marisa, 2021). Proses pengajaran di sekolah bertujuan untuk memotivasi
dan mengembangkan nilai dan karakter manusia. Pendidikan karakter merupakan arah
pemberdayaan yang diharapkan selalu diimplementasikan dalam setiap implementasi
kurikulum, baik dalam kurikulum KTSP, kurikulum 2013, maupun kurikulum
Kemandirian. Karakter yang akan dibentuk dalam implementasi kurikulum mandiri adalah
profil siswa Pancasila, yang dapat diwujudkan berdasarkan enam dimensi profil siswa
Pancasila. Profil mahasiswa pancasila adalah mahasiswa yang berakhlak mulia, mandiri,
berpikir kritis, kreatif, kerjasama dan keberagaman global.

Dalam hal untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, para pelaku di bidang
pendidikan harus bekerja sama. Bentuk kerjasama dalam konteks ini adalah kerjasama guru
BK dan guru mata pelajaran. Peran guru BK adalah mengungkapkan semua kebutuhan
yang tidak dapat diungkapkan oleh guru spesialis, karena keterampilan dan informasi yang
disajikan dalam perkuliahan biasanya berbeda. Kepemimpinan dan bimbingan guru harus
dapat lebih memahami kebutuhan siswa di berbagai bidang, termasuk kebutuhan pribadi,
sosial, belajar dan profesional. Keunikan siswa mempengaruhi hasil belajar dan gaya
belajar. Siswa tidak belajar dengan gaya belajarnya sehingga mengganggu proses
pembelajaran dalam memperoleh penjelasan dan juga mempengaruhi hasil belajar.
Meskipun berada di kelas yang sama, namun kemampuan mengolah pengetahuan siswa
pasti berbeda, ada yang lamban, sedang dan ada yang terampil. Pembelajaran terjadi berkat
proses pengalaman dan terjadi secara alami. Metode mengubah perilaku dari hubungan ke
lingkungan disebut belajar (Pane, 2017).

Belajar adalah proses bisnis yang dilakukan oleh individu menemukan perubahan
dalam dirinya. Perubahan tersebut termasuk perubahan kognitif (pengertian), afektif (sikap
dan mental) dan psikomotor (perilaku). Proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu faktor internal (faktor fisik dan psikis) dan faktor eksternal (faktor keluarga,
sekolah dan masyarakat). Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar, seperti
kompetensi guru, lingkungan pendidikan, gaya belajar siswa dan banyak faktor lainnya.
Penelitian ini berfokus pada gaya belajar siswa. Tujuan pembelajaran tidak hanya untuk
memberikan siswa pengetahuan akademik yang baik dan berbagai keterampilan yang
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mereka butuhkan dalam kehidupan mereka, tetapi tujuan utama adalah membentuk
karakter siswa. Belajar membutuhkan bantuan panca indera seseorang. Sulit bagi seseorang
dengan disabilitas sensorik untuk belajar. Menurut (Thaib, 2013) menggunakan panca
indera merupakan prasyarat pembelajaran yang efektif. Peran penting panca indera dalam
belajar adalah penglihatan dan pendengaran. Sistem indra manusia ini berguna dalam
menentukan gaya belajar siswa.

Menurut (Silitonga & Ina, 2020) Gaya belajar adalah upaya menyerap, mengolah,
mengingat dan menerapkan fakta. Selain itu, gaya belajar menggambarkan pembentukan
cara belajar seseorang dan upaya yang dilakukan seseorang untuk menghadapi
pengetahuan yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda. Gaya belajar adalah proses
inspirasi, tingkah laku dan keinginan untuk menggali informasi melalui kebiasaan.
Kebiasaan belajar siswa mempengaruhi gaya belajar mereka. Gaya belajar didefinisikan
sebagai cara tertentu siswa belajar. Kemampuan siswa dalam mengolah informasi harus
diklasifikasikan ke dalam berbagai kategori. Ada siswa dalam kategori ini yang berharap
untuk menulis penjelasan guru, ada yang senang mendengar apa yang dikatakan guru, dan
ada juga siswa yang ingin mempraktekkan dan menerapkannya dengan uang. Ruang kelas
yang berbeda menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan dicapai melalui unsur
kebiasaan. Kategori atau metode belajar siswa diartikan sebagai metode belajar atau gaya
belajar siswa (Wahyuni,2017).

Gaya belajar adalah cara menggunakan kemampuan seseorang dan dapat
didefinisikan gaya belajar sebagai "kombinasi karakteristik kognitif, faktor afektif dan
tisiologis yang bertindak sebagai indikator yang relatif stabil tentang bagaimana peserta
didik memandang, berinteraksi dengan, dan menanggapi lingkungan belajar." Gaya adalah
sebuah pendekatan. ini menjelaskan bagaimana individu belajar atau bagaimana setiap
orang belajar, karena dengan cara belajar yang berbeda dan belajar untuk fokus pada proses
baru, sangat sulit untuk mempelajari dan mempelajari proses baru. Keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran ditentukan oleh siswa itu sendiri, dengan menerapkan gaya
belajar yang berbeda dapat membantu guru secara memadai dan maksimal mentransfer
semua materi pembelajaran kepada siswa (Pangesti 2018; Erlina 2019).

Ada tiga jenis gaya belajar yang terdiri dari mode visual, auditori dan kinestetik. Guru
dapat mendukung siswa sesuai dengan gaya belajarnya sehingga tercapai hasil belajar yang
maksimal (Widayanti, 2013). Menurut (Fitriani, 2017) terdapat tiga jenis pembelajaran yaitu:
(1) Cara siswa belajar melalui pengamatan dan penyaksian langsung disebut visual. (2)
Siswa yang membuat belajar menyenangkan disebut auditori. (3) Kecenderungan siswa
untuk menerapkannya melalui praktek disebut kinestetik. Sementara itu (Gilakjani, 2012)
membagi gaya belajar menjadi tiga, yaitu: visual, auditori dan kinestetik. Siswa, yang
disebut pembelajar visual, mengandalkan isyarat non-verbal dan fokus pada gambar visual,
sering membuat catatan dan lebih suka duduk di depan meja. Pembelajar auditori
menemukan dan menafsirkan informasi dengan mendengarkan dan lebih suka membaca
dengan suara keras. Pembelajar kinestetik lebih menyukai interaksi dengan dunia fisik dan
pendekatan yang aktif dan langsung.
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Sebagai ciri khas gaya belajar siswa, gaya belajar visual telah diteliti oleh (Magdalena,
2020) teratur dan terstruktur, seperti berbicara dengan cepat, gaduh bukan halangan untuk
belajar, biasanya suka membaca, teliti dan membaca cepat, mengerti tentang apa yang harus
dibicarakan tetapi tidak pandai dalam pemilihan kata, asosiasi visual mudah diingat,
perintah langsung sulit. mengerti, membutuhkan pengulangan kata-kata ketika seseorang
meminta bantuan, tidak ceroboh. Hal ini mendorong pelajar visual untuk mengambil
informasi dengan langsung melihatnya. Meskipun gaya pendengaran siswa di tempat kerja
adalah karakteristik, ia sering bergumam, tidak menyukai keramaian, menangkap suaranya
dan menjadi pembaca yang keras, memiliki kemampuan untuk berbicara tetapi kesulitan
menulis kalimat, mengingatnya dengan baik Pendapat orang lain, apa yang didengarnya
Jelaskan masalah dengan mengejanya sepenuhnya. Oleh karena itu gaya belajar auditori
membuat siswa lebih nyaman berbicara dan menyukai wawancara. Sementara itu, peserta
didik kinestetik ditandai dengan keengganan untuk berbicara dengan suara keras, kesulitan
mengingat suatu tempat, gerakan saat menghafal, membaca sidik jari, tidak nyaman
dengan duduk lama dan tulisan yang berantakan. Mereka yang belajar melalui
pembelajaran dengan gaya kinestetik lebih dominan pendukung gerakan dan sentuhan.

Gaya belajar setiap anak tidak dapat disamaratakan, sehingga guru memerlukan
berbagai kegiatan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
yang berbeda-beda. Pembelajaran yang dibedakan artinya guru tidak memaksakan
kehendaknya sendiri dan memahami kepentingan siswa. Menurut (Simanjuntak, 2020)
tujuan penyesuaian instruksi dengan proses pembelajaran siswa adalah untuk
memaksimalkan potensi yang ditawarkan. Sementara itu, telah dkemukakan oleh peneliti
(Morgan, 2014) bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan kegiatan untuk menggali
kemampuan dan gaya belajar siswa. Berdasarkan penelitian oleh (Hamad, 2020)
merumuskan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan setiap individu siswa secara keseluruhan harus terjadi pada
setiap jenjang kelas.

Menurut Yani (2023), penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dibedakan mampu membentuk kekayaan pengalaman dan pemahaman tentang proses
pembelajaran yang berbeda. Prinsip pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum
mandiri seharusnya tidak hanya menyampaikan pemahaman tentang pengalaman belajar
yang berbeda, tetapi juga mempertajam profil peserta didik Pancasila (Ho, 2019; Ismail,
2019; Kaplan, 2023; Kempe, 2019; Lu, 2021; Munster, 2019; Patel, 2018). Diferensiasi adalah
taktik yang dapat meningkatkan pembelajaran. Menggunakan diferensiasi di dalam kelas
Ada tiga kemungkinan metode pembelajaran diferensiasi: Diferensiasi konten, diferensiasi
proses dan diferensiasi produk. Distribusi materi, profil pembelajaran, kemauan dan minat
siswa diperhitungkan. Proses diferensiasi berlangsung secara bertahap, mengembangkan
kegiatan yang berbeda dan mengklasifikasikan siswa berdasarkan keterampilan,
kemampuan, dan minat mereka. Kemampuan, minat, dan profil belajar siswa digunakan
untuk membedakan konten. Untuk melaksanakan proses diferensiasi digunakan langkah
kegiatan, penciptaan berbagai kegiatan dan klasifikasi siswa menurut keterampilan,
kemampuan dan minat. Diferensiasi produk dapat dicapai dengan memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan aspirasi belajarnya. Pembelajaran
berdiferensiasi sebagai strategi untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa sesuai dengan
profil gaya belajar siswa (Divina Browne, 2021; Oftadeh, 2022; Rubiyatno, 2023; Shapoval,
2019; Stacey M. Moseley, 2022; Valiandes, 2018; Veldman, 2018; Yeh, 2020; Yuen, 2018).

Penelitian ini berfokus pada strategi pembelajaran pembelajaran berdiferensiasi untuk
mengelola gaya belajar siswa. Saat ini, pembelajaran yang paling tepat adalah pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Terkait erat dengan pendapat (Wijayanti, 2011), student centered
memiliki pandangan yang berpusat pada pembelajar yang mencakup faktor keturunan,
pengalaman, cara pandang, latar belakang, bakat, minat, kemampuan, dan kebutuhan akan
konsentrasi yang mendalam. Menurut (Marlina, 2020) pembelajaran berdiferensiasi
bertujuan untuk membantu siswa mencapai tujuan belajarnya, meningkatkan motivasi
belajar sehingga hasil belajar dapat meningkat, membangun hubungan interpersonal yang
harmonis dan baik selama pembelajaran, serta mendorong siswa untuk mandiri dan saling
menghargai untuk mendorong. Keberagaman juga meningkatkan kepuasan guru karena
merasa tertantang untuk lebih kreatif dan mengembangkan keterampilan mengajar.

Hasil observasi peneliti terhadap kegiatan PPL di SMAM 2 Wuluhan menunjukkan
bahwa guru pada umumnya belum sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran
berdiferensiasi, dan metode pengajarannya terkadang berpusat pada guru. Sebagaimana
dijelaskan di atas, pembelajaran yang berpusat pada siswa harus digunakan dalam
pembelajaran paradigma baru, dan metode pembelajaran tidak pernah dicapai dengan
membagi siswa menjadi kelompok-kelompok sesuai dengan gaya belajar mereka. Beberapa
penelitian terdahulu yang hampir sama telah dilakukan oleh Nurzaki Alhafiz (2022) yang
menghasilkan tak ada siswa yang secara mutlak hanya mengandalkan satu gaya belajar.
Gaya belajar siswa menunjukkan kombinasi dari ketiga gaya belajar ini.Pembelajaran
berrdiferensiasi dimaksudkan untuk memfasilitasi kebutuhan siswa yang beragam.
Penelitian ini telah didukung oleh penelitian terdahulu lainnya oleh Rianda (2023) yaitu
siswa merasa lebih nyaman selama proses belajar mengajar apabila seorang guru dapat
mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar masing-masing peserta
didik. Dengan pembelajaran berdiferensiasi, mampu mengakomodasi perbedaan dari gaya
belajar peserta didik sehingga hasil analisis akan menjadi data awal pengelompokkan
peserta didik untuk selanjutnya dibuatkan rancangan pembelajaran berdasarkan
perbedaan tersebut.

Berdasarkan paparan di atas, maka dilakukan penelitian sederhana untuk
menganalisis kecenderungan gaya belajar siswa SMAM 2 Wuluhan. Hasil analisis ini
menjadi data untuk pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di kelas, yang harus
memperhatikan karakteristik siswa yang berbeda menurut gaya belajar. Dengan informasi
tersebut, pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan pada semua mata pelajaran untuk
memaksimalkan metode pembelajaran dan mencapai keberhasilan belajar siswa, serta
pembelajaran dapat efektif.

Metode
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan
pada satuan pendidikan SMAM 2 Wuluhan. Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk
informasi yang dikumpulkan merupakan hal yang sebenarnya terjadi dan tidak dibuat-
buat. (Sukardi, 2014) menegaskan penilaian deskriptif sebagai bentuk mengklasifikasikan
dan membuktikan topik sesuai dengan kejadian saat melangsungkan penelitian.
Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa penilaian deskriptif adalah
penilaian untuk mengumpulkan informasi secara akurat dan sistematis mengenai keadaan
yang sedang berlangsung.

Subjek penelitian adalah semua siswa kelas X berjumlah 22 siswa. Pengumpulan data
pada penelitian ini berdasarkan observasi pembelajaran di kelas, wawancara, dan
angket/kuesioner. Observasi pembelajaran dilakukan oleh peneliti secara langsung saat
proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran berdeferensiasi. Menurut Sugiyono
(2016), wawancara adalah Teknik pengumpulan data yang mendasarkan diri pada laporan
tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau
keyakinan pribadi. Teknik pengumpulan data koesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab, koesioner merupakan Teknik pengumpulan data yang
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang
diharapkan dari responden. Hasil data diuraikakn secara deskriptif dan ditarik kesimpilan
akhir. Teknik analisis data menggunakan model analisis menurut Miles dan Huberman
yang terdiri dari tahap reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
conclusiondrawing/verification (Salsabila dkk, 2020).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilakukan di Kelas X SMAM 2 Wuluhan yang hadir sebanyak 22 siswa yang
terdiri dari 15 anak perempuan dan 7 anak laki-laki. Peneliti mempertimbangkan tiga gaya
belajar, yaitu visual, auditori dan kinestetik. Angket gaya belajar siswa menggunakan 30
item yang terbagi menjadi 10 kalimat visual, 10 kalimat auditori dan 10 pernyataan
kinestetik. Instrumen dibangun dengan menggunakan sifat dan karakteristik gaya belajar
yang dikemukakan oleh Booby De Porter. Selain kegiatan observasi dan wawancara,
kelengkapan instrumen diharapkan dapat memberikan hasil yang akurat tentang gaya
belajar siswa kelas X. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru mempersiapkan siswa
untuk pembelajaran yang bertujuan dan membuat diagnosis awal untuk menentukan
kebutuhan belajar siswa. Dengan cara ini, guru dapat belajar dan melihat perbedaan antara
siswa.

Pada hasil wawancara semi terstruktur dengan guru yang didukung dengan hasil
observasi menunjukkan bahwa siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Wuluhan bahwa
siswa senang memperhatikan penjelasan dari guru dan terdapat beberapa tindakan yang
dilakukan siswa dalam memahami penjelasan yang diberikan oleh guru di saat guru
menerankan, dintaranya terdapat siswa yang memperhatikan penjelasan guru degan
menuliskan hal-hal yang penting, ada siswa yang hanya dengan melihat dapat langsung
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mengingatnya, ada pula siswa yang memperhatikan sambil mengingat langkah-langkah
yang telah di jelasakan oleh guru, kemudian ada beberapa siswa yang mampu memahmi
ketika melakukan sebuah kegiatan praktikum, dan terdapat siswa yang faham ketika guru
menerangkan dengan menggunakan media peraga dan gambar. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan dengan guru mata pelajara biologi, bahwa pada saat menjelaskan materi di
papan tulis, siswa tidak dibolehkan untuk berbicara dan mencatat sebelum guru selesai
menjelaskan, namun masih saja terdapat siswa yang berbicara dan menulis. Siswa yang
seperti itu biasanya merupakan siswa yang tidak bisa maksimal menyerap pelajaran jika
tidak disertai dengan menulis.

Proses pembelajaran di SMAM 2 Wuluhan bertujuan untuk menggali potensi siswa.
Guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berani, menjawab pertanyaan,
menyampaikan apa yang diinginkan, dan siswa memiliki kesempatan untuk belajar dan
mengevaluasi bersama guru. Oleh karena itu, SMAM 2 Wuluhan tidak hanya fokus pada
pengetahuan siswa, tetapi juga menggali keterampilan siswa seperti menari, menyanyi, dan
pencak silat. Penelitian ini berjalan dengan lancar dengan memberikan hasil yang sesuai.
Hasil persentase gaya belajar diperoleh dari pengisian angket siswa sebagai berikut:

DIAGRAM GAYA BELAJAR SISWA

| Visual kinestetik W Auditori H

Auditori
14%

Visual
54%

Gambar 1. Diagram Gaya Belajar Siswa Kelas X SMAM 2 Wuluhan

Berdasarkan hasil analisis pembelajaran dari 22 siswa, terdapat gaya belajar visual
sebesar 54%, gaya belajar auditori sebesar 14% dan gaya belajar kinestetik sebesar 32%.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, siswa Kelas X lebih kuat dari segi gaya belajar visual
dan kurang menonjol dari segi gaya belajar auditori. Terlihat bahwa gaya belajar siswa
Kelas X SMAM 2 Wuluha sangat berbeda. Keanekaragaman gaya belajar inilah yang
mendorong guru untuk memperhatikan kebutuhan siswa. Sebuah studi oleh (Turhusna &
Solatun, 2020) menyimpulkan bahwa metode pengajaran individual diterapkan dengan
mempertimbangkan dan mendukung setiap individu sesuai dengan tingkat
kompetensinya, sehingga kesetaraan dalam pembelajaran diminimalkan dan keragaman
dalam pembelajaran terlampaui. Untuk mengakomodasi gaya belajar siswa yang berbeda,
guru menerapkan pembelajaran yang berbeda selama proses pembelajaran di kelas.
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Pembelajaran yang dibedakan tidak berarti mengajar semua siswa menggunakan metode
yang berbeda-beda, dan tidak berarti bahwa siswa yang pandai harus belajar berkelompok
dengan siswa yang pandai dan sebaliknya. Dalam Pendapat Corley (Lailiyah, 2016)

Agar efektif dalam mengajar, guru harus mampu mencanakan perencanaan
pembelajaran sebelumnya. Namun, untuk melaksanakan rencananya Untuk belajar secara
efektif, guru harus memahami karakteristik siswa terlebih dahulu, agar pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan belajar mereka. Salah satu cara untuk
memahami kebutuhan siswa adalah untuk memahami gaya belajar mereka, juga dikenal
sebagai pembelajaran mode. Siswa yang cenderung visual suka menggambar, membaca,
dan membaca memiliki sifat teratur dan memperhatikan penampilan. Untuk penelitian ini
Rangsangan visual seperti tabel, simbol, gambar, dan diagram warna, dan membuat peta
konsep untuk diilustrasikan bersama. Selain itu, perhatian harus diberikan pada kondisi
ruangan seperti pencahayaan cukup, dan menggunakan materi pembelajaran yang dapat
dibayangkan berbagai konsep fisik seperti majalah, proyektor, poster dan kolase (Sari,
2014).

Mengenai konsep pembelajaran berdiferensiasi, yaitu suatu pendekatan yang
memungkinkan guru untuk mengembangkan strategi yang memenuhi kebutuhan setiap
individu siswa. Senada dengan itu, Opini (Wahyuningsari D, 2022) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa pembelajaran berdiferensiasi sebagai strategi guru untuk
mengimplementasikan penerapan pembelajaran berdiferensiasi menuntut guru membuat
variasi dan memahami aspek-aspek diferensiasi yang terdiri dari isi, proses, produk dan
lingkungan belajar yang ada.

Adapun membantu siswa merasa lebih nyaman dalam proses belajar mengajar,
seorang guru dapat mengembangkan pembelajaran sesuai dengan gaya belajarnya setiap
murid. Dalam hal ini, upaya termasuk dalam pembelajaran yang berbeda, untuk memenuhi
kebutuhan belajar yang berbeda-berbeda untuk setiap siswa. Guru harus mengoptimalkan
kebutuhan dan kesempatan siswa agar pembelajaran efektif dan siswa merasa senang
karena kebutuhan belajarnya terpenuhi secara optimal. Perbedaan gaya belajar merupakan
cara terbaik untuk memproses informasi yang diterima. Agar guru dapat menerapkan
strategi pembelajaran yang berbeda, mereka harus menggunakan metode yang tepat. De
Petter dan Hearchi (Zagoto, 2019) mempresentasikan cara untuk memfasilitasi gaya belajar
siswa dengan membiarkan siswa menggunakan gaya belajar visual untuk memenuhi
kebutuhan mereka dengan memutar video, memaksimalkan penggunaan gambar dan
menggunakan bahan tertulis untuk memaksimalkan guru. gaya. di papan tulis. sering.
Sedangkan untuk mendorong gaya belajar auditori siswa, guru lebih aktif berpartisipasi
dalam diskusi kelompok dan meminta siswa membaca nyaring. Sementara itu, dukung
gaya belajar kinestetik siswa dengan demonstrasi dan lebih banyak praktik langsung.

Strategi pembelajaran berdiferensiasi, terdapat empat komponen yang penting yaitu
konten (isi), proses, produk, dan lingkungan belajar. Menurut (Marlina,2019) bahwa aspek
pembelajaran berdiferensiasi ini terdiri dari empat yaitu, diferensiasi konten yang berpusat
pada upaya guru dalam mengadaptasi materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
individu siswa, termasuk gaya belajar dan keterbatasan disabilitas, diferensiasi proses yaitu
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berpusat pada cara siswa dalam mengelola infomasi dan ide dengan hasil yang akan
ditunjukkan oleh siswa pastinya akan sangat banyak keragaman gaya belajar serta pilihan
belajarnya sehingga guru harus dapat merancang dengan tepat kegiatan belajar agar
mengakomodasi dengan baik kebutuhan belajar yang beragam tersebut, diferesiasi produk
yaitu berpusat pada hasil atau bukti pembelajaran yang diperlihatkan oleh siswa. Produk
pembelajaran memberikan indikasi kepada guru tentang sejauh mana siswa telah
memahami materi pembelajaran dan dapat memberikan arahan untuk materi pembelajaran
selanjutnya, dan yang terakhir yaitu diferensiasi lingkungan belajar yang mencakup
kondisi fisik dan sosial di mana siswa belajar, beserta faktor-faktor yang mempengaruhi
kenyamanan dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Kondisi lingkungan
yang sesuai dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan membantu siswa merasa
nyaman dan terlibat selama proses belajar-mengajar berlangsung.

Guru menjadi fasilitator yang berperan penting untuk mendukung siswa dalam
kegiatan belajar, mengarahkan potensi siswa dalam berbagai proses pembelajaran yang
berbeda-beda merupakan peran yang sangat penting bagi guru. Tanggung jawab guru
adalah memastikan bahwa kesempatan belajar yang sama diberikan kepada setiap siswa,
dengan memperhatikan minat mereka agar pembelajaran menjadi lebih baik.
Merencanakan suatu pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang berdiferensiasi
memerlukan perencanaan yang matang melalui pemantauan siswa dan lingkungan belajar,
wawancara dan survei untuk mengetahui kebutuhan belajar siswa. Oleh karena itu, guru
satuan pendidikan selalu menjadi pemimpin bagi dirinya dan anak didiknya. Guru harus
menciptakan suasana belajar dengan mendukung siswa untuk memperoleh kesempatan
belajar sebanyak-banyaknya. kebutuhan belajar siswa tersebut. Ketika proses pembelajaran
dilakukan di kelas, siswa mempelajari materi sesuai dengan kemampuan, kesukaan dan
kebutuhan masing-masing, sehingga siswa tidak merasa kesulitan dan tidak berhasil dalam
belajar.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Wuluhan
khususnya di kelas X mengenai gaya belajar mendapatkan simpulan bahwa pembelajar
dengan gaya visual sebesar 54%, gaya belajara auditori sebesar 14%, sedangkan gaya belajar
kinestetik sebesar 32%. Seorang guru mampu mengembangkan pembelajaran yang sesuai
berdasarkan gaya belajar masing-masing siswa, upaya tersebut masuk didalam
pembelajaran berdiferensiasi, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar yang
memiliki perbedaan dari setiap siswa. Pembelajaran berdiferensiasi dapat memfasilitasi
siswa agar terpenuhi kebutuhan belajarnya dengan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi strategi student centered atau pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
pembelajaran yang dapat membentuk siswa yang aktif. Pembelajaran berdeferensiasi juga
mampu mendukung perbedaan, terutama pada gaya belajar siswa sehingga hasil analisis
akan menjadi data awal pengelompokkan peserta didik yang selanjutnya akan
dikembangkan rancangan pembelajaran berdasarkan perbedaan tersebut.
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